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ABSTRACT 
Problems studied in this research is on Consumer Perceptions Of How Media Sales 
Through Internet (Online Shopping) study aims to find out How Consumer Perceptions 
Of Media Sales Through Internet (Online Shopping) to know the context it is used three 
variables, namely the perception of quality, perceptions of convenience, perceptions of 
service delivery. In this research method used is descriptive qualitative method 
qualitative techniques. These samples were taken by purposive sampling method by 55 
people. Data collection techniques using a questionnaire using a Likert scale and then 
the data will be described or analyzed. Based on the results obtained through the 
sample 55. Perceptions of the quality of the highest scores on the assessment artifacts to 
agree 302 or by 47.26%, which means the respondents agreed with the quality of the 
Online Shopping. While the perception of the ease of the highest scores on the 
assessment is very amenable for 365 or 52.59%, which means respondents sangatsetuju 
with ease Online Shopping, and the perception of service is the highest score on the 
assessment of neutral 255 or 40.03%, which means that respondents felt Online 
Shopping enough for the service. 
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PENDAHULUAN 
Seiring dengan semakin pesatnya perkembangan sistem teknologi informasi di dunia, 
yang diiringi dengan perkembangan teknologi, hal ini membuat masyarakat semakin 
haus akan adanya informasi yang disajikan dengan cepat, teknologi telah memegang 
peranan yang signifikan dalam kehidupan manusia. Online Shopping merupakan salah 
satu aplikasi yang tercipta berkat makin berkembangnya e-commerce. Saat ini kegiatan 
jual beli secara online, mengalami pertumbuhan yang pesat. Online shopping sekarang 
hadir sebagai aplikasi populer dalam e-commerce, digunakan oleh beberapa jenis bisnis 
dengan tujuan yang berbeda dan sebagai alat pertukaran informasi. Dalam online 
shopping informasi yang diberikan kepada penjual dapat mempengaruhi tingkah laku 
konsumen dalam mengambil keputusan yang akan diambilnya. 
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Dalam rangkaian kemudahan yang disajikan dari pembelanjaan secara online, tidak 
dipungkiri hal tersebut juga turut diringi dengan adanya kelemahan yang terdapat dalam 
pembelanjaan online, diantaranya : 
1. Sering terjadinya penipuan barang tidak dikirim setelah dilakukan pembayaran 
2. Fisik dan kualitas barang tidak sesuai dengan yang diharapkan, karena kita 
hanya dapat melihat melalui foto yang disediakan atau yang ada di web 
3. Dikenakan biaya transformasi, sehingga ada biaya tambahan 
4. Tidak dapat melihat dan mencoba barang yang dipesan 
5. Butuh waktu lagi agar barang sampai di tempat, karena adanya proses 
pengiriman.   
 
Beberapa masalah diatas inilah yang terkadang menjadi permasalahan yang 
berhubungan terhadap kepercayaaan konsumen dalam pembelanjaan secara online. 
Dalam menjalani online shopping ini banyak rintangan yang dilewati terutama dalam 
hal menjaga persepsi kepuasan konsumen terhadap barang yang dipasarkan. Bisa 
melalui komunikasi yang baik,tampilan dari produk yang dijual, menjelaskan tingkat 
keamanan pengiriman, dan memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi produk 
sehingga  dapat memberikan rasa nyaman kepada konsumen. 
 
Dari uraian diatas, penulis tertarik mengetahui lebih lanjut masalah kepercayaan 
konsumen dalam judul skripsi “PERSEPSI KONSUMEN TERHADAP 
PENJUALAN MELALUI MEDIA INTERNET (Online Shopping)” 
Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, maka selanjutnya dirumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut : “Bagaimanakah Persepsi Konsumen Terhadap 
Penjualan Produk Melalui Media Internet (Online Shopping)?” 
 
Rumusan Masalah 
Agar pembahasan dalam penelitian ini tetap sesuai dengan judul yang diambil, maka 
pembahasan ini dibatasi pada Persepsi Konsumen Terhadap Penjualan Melalui Media 
Internet (Online Shopping). (Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 





Kotler dan Armstrong (2008) menyebutkan bahwa persepsi (perception) adalah proses 
dimana orang memilih, mengatur, dan menginterpretasikan informasi untuk membentuk 
gambaran dunia yang berarti. Kotler dan Armstrong (2008) menyebutkan bahwa orang 
dapat membentuk persepsi yang berbeda dari rangsangan yang sama karena tiga proses 
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Pengertian Penjualan 
Pengertian penjualan menurut Henry Simamora dalam buku Akuntansi Basis 
Pengambilan Keputusan Bisnis (2000) menyatakan bahwa: “Penjualan adalah 
pendapatan lazim dalam perusahaan dan merupakan jumlah kotor yang dibebankan 
kepada pelanggan atas barang dan jasa”. 
 
Pengertian Internet 
Lamb, Hair dan McDaniel (2000) mengatakan internet adalah suatu jaringan 
telekomunikasi yang global yang memungkinkan komputer dan orang yang 
menggunakannya untuk mengakses data, gambar, suara, dan arsip yang ada diseluruh 
dunia. Dalam hal ini,Lamb, Hair dan Mc Daniel mengatakan internet memiliki suatu 
alat yang disebut mesin pencari, setiap mesin pencari mengandung kumpulan jaringan 
kedokumen diseluruh dunia. 
 
Persepsi Konsumen Terhadap Penjualan Melalui Media Internet (Online 
Shopping) 
Dalam Online Shopping terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi konsumen 
dalam melakukan pembelian produk yaitu kemungkinan postif dan negatif  yang 
diperoleh konsumen ketika berbelanja melalui media internet. Kemungkinan positif 
yang bisa terjadi berupa kemudahan, pelayanan dan kualitas dalam proses transaksi, 
pengaksesan dapat menghemat waktu. Hambatan dalam proses pembelian melalui 
internet adalah karena konsumen merasa kurang percaya sehingga para pengguna 
internet tidak cukup yakin untuk menjalin hubungan yang lebih dengan penjual toko 
maya baik mengenai uang maupun informasi pribadi. Persepsi konsumen dapat 
berpengaruh pada penjualan melalui media internet (online shopping). Seperti dikutip 
dari sebuah jurnal  (Dedi rianto Rahardi, 2011). “Lima atribut yang meliputi 
kenyamanan belanja, desain situs, keamanan dan informatif, komunikasi berpengaruuh 
signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan juga berpengaruh 
signifikan terhadap kepercayaan pelanggan”. 
 
Kerangka analisis 
Dalam penelitian ini dibuat suatu kerangka analisis guna memperdalam masalah 
selanjutnya: 








Persepsi atas  
Kualitas 
Persepsi atas  
Kemudahan 
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Hipotesis 
H0: Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan Persepsi Konsumen Terhadap Penjualan 
Produk Melalui Media Internet (Online Shopping). 
 
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan Persepsi Konsumen Terhadap Penjualan Produk 




Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Ekonomi Universitas Muhammadiyah 
Bengkulu Jalan Salak Lingkar Timur Bengkulu. Penelitian ini akan dilaksanakan kurang 
lebih dalam jangka 1 bulan terhitung dari awal januari 2017 hingga awal Februari 2017. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi 
Menurut Sugiyono (2008) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 
atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari, dan kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah 
Bengkulu angkatan tahun 2015. 
 
Sampel  
Sugiyono (2008) mengatakan Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan  adalah 
purposive sampling yaitu siapa saja yang pernah melakukan pembelian melalui internet 
(online) di Universitas Muhammadiyah Bengkulu.  
 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan pertanyaan 
secara langsung kepada pihak-pihak yang bersangkutan untuk memperoleh data yang 
diperlukan. 
2. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab 
(Sugiyono, 2009). 
 
Peneliti akan menyiapkan alternatif jawaban pada kuesioner yang akan disebarkan, hal 
ini dilakukan agar responden tidak kesulitan dalam memberikan jawaban. Skala 
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert dengan beberapa 
tingkatan 1–5 yaitu sangat setuju, setuju, netral, kurang setuju, tidak setuju. Tujuan dari 
penggunaan skala likert adalah untuk mempermudah proses penilaian terhadap variabel 
yang jumlahnya banyak. Menurut Sugiono (2008) pemberian nilai terhadap masing-
masinng jawaban yang digunakan dalam kuesioner adalah sebagai berikut : 
1. Alternatif jawaban Sangat Setuju diberi skor 5 
2. Alternatif jawaban Setuju diberi skor 4 
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3. Alternatif jawaban Netral diberi skor 3 
4. Alternatif jawaban Kurang Setuju diberi skor 2 
5. Alternatif jawaban Tidak Setuju diberi skor 1 
 
Tehnik Analisis Data 
Metode analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang telah 
diperoleh dari hasil pengumpulan data dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang lebih penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Peneliti melakukan 
analisa terhadap data yang telah diuraikan dengan menggunakan metode kualitatif. 
 
Analisis Kualitatif 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu 
pengolahan dan penganalisaan data yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif menekankan pada segi pengamatan langsung dari penelitian, yang pada 
akhirnya akan menghasilkan gambaran yang jelas, terarah dan menyeluruh dari masalah 
yang menjadi objek penelitian. Data dari penelitian ini diperoleh dari wawancara secara 
langsung dengan responden, kemudian disajikan pula dalam bentuk pertanyaan yang 
memuat jawaban-jawaban responden terhadap pertanyaan yang diajukan. Peneliti 
menyediakan jawaban yang dapat dipilih oleh responden sebanyak 5 opsi, yaitu  Sangat 
setuju, Setuju, Netral, Kurang setuju dan Tidak setuju yang masing-masing dari pilihan 
jawaban tersebut akan dihitung skornya dan hasil pilihan opsi tersebut selanjutnya akan 
disimpulkan, sehingga peneliti mengerti kecenderungan jawaban responden untuk 
dianalisis berdasarkan argumen logika.  
 
Hasil dan Pembahasan 
 Penelitian telah dilakukan selama kurang lebih 1 (Satu) bulan. Data yang dideskripsikan 
oleh peneliti mengenai karakteristik responden dengan menggunakan metode 
wawancara dan kuesioner dengan menggunakan skala likert. Responden yang diambil 
dalam penelitian ini adalah  sebanyak 55 orang mahasiswa. Dari data wawancara yang 
telah dilakukan sebagian besar (100%) mengemukakan bahwa mereka telah mengenal 
internet dan pernah berbelanja dengan sistem Online Shopping.  
 
Berikut ini akan dilakukan deskripsi data yaitu menjelaskan karakteristik responden dan 
hasil wawancara yang bertujuan untuk mengetahui keadaan responden sebagai sampel 
dalam penelitian ini. Proses penelitian dibagi menjadi 2 (dua) yaitu : 
1. Demografi responden berupa hasil wawancara dan karakteristik responden 
2. Persepsi konsumen terhadap penjualan melalui media internet (Online 
Shopping). 
 
Persepsi Konsumen Terhadap Online Shopping 
1. Persepsi Konsumen Terhadap Kualitas  
Dari hasil penelitian yang mengambil 55 orang sampel sebagai objek penelitian, 
tanggapan responden terhadap penilaian kualitas yang telah diberi skor untuk tiap 
kategori penilaiannya dapat dilihat  pada tabel berikut: 
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Tabel Tanggapan Responden 
Kategori Penilaian Skor Persentase 
Sangat Setuju 184 28,79% 
Setuju 302 47,26% 
Netral 120 18,77% 
Kurang Setuju 22 3,44% 
Tidak Setuju 11 1,72% 
Jumlah 639 100% 
      Sumber : Hasil penelitian Januari 2017 
  
2. Persepsi Konsumen Terhadap Kemudahan 
Dari hasil penelitian yang mengambil 55 orang sampel sebagi objek penelitian, 
tanggapan responden terhadap penilaian kemudahan yang telah diberi skor untuk 
tiap kategori penilaiannya dapat dilihat  seperti pada tabel berikut : 
Tabel Tanggapan Responden 
Kategori Penelitian Skor Persentase 
Sangat Setuju 365 52,59% 
Setuju 220 31,70% 
Netral 87 12,53% 
Kurang Setuju 18 2,59% 
Tidak Setuju 4 0,57% 
Jumlah 694 100% 
      Sumber : Hasil penelitian Januari 2017 
 
3. Persepsi Konsumen Terhadap Pelayanan 
Dari hasil penelitian yang mengambil 55 orang sampel sebagi objek penelitian, 
tanggapan responden terhadap penilaian pelayanan seperti pada tabel berikut : 
Tabel Tanggapan Responden 
Kategori Penelitian Skor Persentase 
Sangat Setuju 144 22,60% 
Setuju 208 32,65% 
Netral 255 40,03% 
Kurang Setuju 26 4,08% 
Tidak Setuju 4 0,62% 
Jumlah 637 100% 
       Sumber: Hasil penelitian Januari 2017 
  
PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif maka dapat 
digambarkan atau dijabarkan persepsi konsumen terhadap kualitas, kemudahan dan 
pelayanan. Dari segi kualitas, persentase atau jumlah responden terbanyak memilih 
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kriteria penilaian Setuju dengan skor, yaitu 302 atau sebesar 47,26%.  Hal ini 
menunjukkan bahwa dari pengalaman responden terhadap persepsi kualitas yang 
berindikator: produk yang diterima, harga, dan tampilan produk dianggap sudah sesuai 
dengan apa yang diharapkan oleh responden.  
 
Dari segi kemudahan, persentase atau jumlah responden terbanyak memilih kriteria 
penilaian Setuju dengan skor 365 atau sebesar 52,59%. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengalaman responden terhadap persepsi kemudahan yang berindikator: Hemat waktu, 
Hemat tenaga, Proses transaksi (pemesanan) dianggap sangat sesuai dengan apa yang 
dirasakan oleh responden, Online Shopping dianggap bisa menghemat waktu dan 
tenaga, karena tidak perlu datang langsung ke tempat penjualan pruduk.  
 
Dari segi pelayanan, persentase atau jumlah responden terbanyak memilih kriteria 
penelitian Netral dengan skor, 255 atau sebesar 40,03%. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengalaman dari responden terhadap persepsi pelayanan yang berindikator: Tanggapan 
yang baik dari penjual, Pemberian informasi yang benar, Ketepatan pengiriman 
dianggap cukup atau Netral bagi responden. Dalam sistem Online Shopping pelayanan 
sangat menunjang untuk kemajuan dari toko Online tersebut, jika pelayanannya dalam 
hal menanggapi konsumen dianggap kurang memuaskan hal tersebut dapat 
menimbulkan ketidaknyamanan konsumen sehingga konsumen terkadang enggan untuk 
melakukan transaksi  lagi untuk selanjutnya. 
 
Dari hasil penelitian yang telah dilakuakan, maka dapat dilihat bahwa persepsi 
konsumen terhadap penjualan melalui media internet (Online Shopping) menunjukkan 
tanggapan yang baik bagi konsumen (responden). Hal tersebut dapat dilihat dari 
tanggapan responden yang merasa kualitas, kemudahan, dan pelayanan yang disajikan 
dari sistem Online Shopping ini sesuai dengan apa yang diharapkan dan dirasakan dari 
pengalaman responden dalam melakukan transaksi secara Online. Penelitian ini sesuai 
dengan hasil penelitian terdahulu , yaitu : 
“Lima atribut yang meliputi kenyamanan belanja, desain situs, keamanan dan 
informative, komunikasi berpengaruuh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. 
Kepuasan pelanggan juga berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan pelanggan” 
(Dedi rianto Rahardi, 2011). “Semakin baik kepercayaan maka semakin kuat keputusan 
pembelian oleh konsumen, semakin baik kemudahan yang diberikan oleh penyedia jasa, 
maka semakin kuat keputusan pembelian oleh konsumen, semakin baik kualitas 
informasi maka semakin kuat keputusan pembelian oleh konsumen” 
(Benito Adityo, 2011)  
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai persepsi konsumen terhadap 
penjualan melalui media Internet (Online Shopping) yaitu : 
1. Dari segi kualitas dengan skor 302 atau sebesar 47,26%, yang berarti 
sebagian besar responden setuju bahwa kualitas dari produk Online 
Shopping ini sesuai dengan yang diharapkan oleh mereka. 
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2. Dari segi kemudahan dengan skor 365 atau sebesar 52,59%, yang berarti 
responden sangat menyetujui bahwa Online Shopping menyajikan 
kemudahan seperti hemat waktu, hemat tenaga dan proses transaksi. 
3. Dari segi pelayanan dengan skor 255 atau sebesar 40,03%, yang berarti 
responden menganggap pelayanan yang diberikan pada sistem 
pembelanjaan Online biasa saja, hal ini dikarenakan responden sudah 
sering melakukan pembelanjaan secara Online sehingga mereka sudah 
mengetahui dan memaklumi jika terkadang terjadi keterlambatan 




Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian dan pembahasan,  peneliti dapat 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi pelaku Online Shopping, kualitas merupakan hal penting yang harus 
diutamakan dan terus ditingkatkan karena kualitas yang baik dapat membuat 
konsumen tetap setia dengan produk yang ditawarkan.   
2. Pelaku Online Shopping lebih bisa memperhatikan kemudahan bertransaksi 
yang digunakan sebagai proses pembelanjaan. 
3. Pelayanan merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah toko Online, bagi 
pelaku Online Shopping harus lebih cepat tanggap terhadap pertanyaan dari 
konsumen, memberikan keterangan produk dengan lebih jelas agar 
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